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ABSTRAK 
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Pengaruh perang diksi beredar  membuat informasi yang memicu perubahan 

pengaruh dalam kehidupan dan pola pikir masyarakat dan mahasiswa. Perang 

diksi yang selalu berbalas-balasan yang seharusnya tidak layak kata-kata seperti 

itu keluar dari para pasangan calon. Keterlibatan pemilih pemula dalam masa 

kampanye sangat berperan besar sebagai pengawas partisipasif pada pemilu 

serentak 2019 karena jumlah pemilih pemula pada tahun ini meningkat, oleh 

karena itu hak pilih mereka sangat menetukan masa depan bangsa ini. Jika setiap 

saat semua pemilih pemula disuguhi tentang ketidak baikan satu sama lain dan 

pasangan calon saling jatuhkan, maka akan menyebabkan tidak ada nantinya yang 

akan dipilih atau malah merubah pilihannya terutama bagi para pemilih pemula. 

Pasti jumlah “golput” akan semakin banyak dan semakin beralasan. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Apakah ada pengaruh 

perang diksi terhadap keterlibatan pemilih pemula pada paslon menjelang pilpres 

2019 di UIN Raden Intan Lampung? 2) Seberapa besar pengaruh perang diksi 

terhadap keterlibatan pemilih pemula pada paslon menjelang pilpres 2019 di UIN 

Raden Intan Lampung? Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh 

perang diksi terhadap keterlibatan pemilih pemula yang terjadi pada mahasiswa 

ushuluddin yang baru prtama kali memilih. Penelitian ini menggunakan kuantitatif 

dengan subjek penelitian 52 mahasiswa. Peneliti mengunakan metode starfied 

random sampling. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 

pengaruh perang diksi yang terdiri dari 5 item dan skala keterlibtan pemilih 

pemula adalah 12 item. Hasil penelitian ini menunjukan adanya pengaruh perang 

dikisi terhadap keterlibatan pemilih pemula dalam menentukan kedua pasangan 

calon. Pengaruh keterlibatan pemilih pemula juga berpengaruh melalui berita 

politik dan  media masa yang disajikan. Saran peneliti selanjutnya agar lebih 

fokus dan proporsional. 
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MOTTO 

 

                                  

         

Artinya:  “Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik 

membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 

menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya 

yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.”* 

(Q.S. AL-HUJURAAT:6) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Menghindari kesalah pahaman dalam memahami kalimat judul 

penelitian, maka perlu dijelaskan terlebih dahulu maksud dan arti dari kata-

kata atau istilah yang terdapat pada judul skripsi. Judul skripsi ini adalah: 

“Pengaruh Perang Diksi Terhadap Keterlibatan Pemilih Pemula Pada 

Pasangan Calon Menjelang Pilpres 2019 (Studi Mahasiswa UIN Raden 

Intan Lampung) ”.  

Mempertegas istilah-istilah judul tersebut secara rinci agar dapat 

dimengerti dan untuk menghindari salah pengertian dalam memahami 

maksud judul skripsi ini, terlebih dahulu akan penulis uraikan beberapa istilah 

pokok yang terkandung dalam judul tersebut. Hal ini selain dimaksudkan 

untuk lebih mempermudah pemahaman, juga untuk mengarahkan pada 

pengertian yang jelas sesuai dengan yang di kehendaki penulis, berikut ini 

dapat dijelaskan beberapa istilah yang terkandung dalam judul.  

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari suatu (orang, benda) 

yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang
1
. 

Sedangkan menurut WJS. Poerwardaminta berpendapat bahwa pengaruh 

adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu, baik orang maupun benda dan 

sebagainya yang berkuasa atau yang berkekuatan dan berpengaruh terhadap 

                                                             
1
Tim Penulis,KBBI edisi 2 (Jakarta: grahamedia 1997) h.747 
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orang lain. Bila disimpulkan pengaruh adalah sebagai atau suatu daya yang 

ada dari hal yang memiliki akibat atau hasil dan dampak yang ada.  

Perang diksi ialah suatu istilah yang ada didalam perkampanyean 

disetiap pemilihan umum. Perang sendiri bearti sebuah aksi fisik dan non 

fisik kondisi permusuhan menggunakan kekerasan antar dua kelompok atau 

lebih
2
. Diksi adalah sebuah kata-kata yang tepat untuk mengungkapakan 

gagasan yang tepat sehingga dapat menyenangkan pendengar ataupun 

pembacanya.
3
 Penegasan pemilihan kata seharusnya lebih direalisasikan bagi 

masyarkat maupun mahasiswa agar tidak ada lagi pemakaian diksi yang 

melenceng dari kaidah bahasa Indonesia. Jika penegasan ini diterapkan pada 

mahasiswa, maka masyarakat atau mahasiswa terfokus pada pemilihan kata 

yang tepat. Pengunaan diksi yang tepat harus sudah dilakukan saat duduk 

dibangku sekolah dengan adanya pelajaran sinonim maka akan lebih 

terealisasikan bagi mahasiswa karena mahasiswa lebih cepat menangkap 

pembelajaran yang lebih sopan dalam berinteraksi. Dengan demikian 

penggunaan diksi yang tepat akan menghasilkan suatu bentuk kesopanan 

dalam berinteraksi pada dunia maya dan nyata.
4
 Jadi bila disimpulkan perang 

diksi adalah penyampaian kata-kata dalam berita yang pasangan calon buat 

untuk menjatuhkan lawan paslon. Dalam masa kampanye pada pilpres tahun 

2019 ini banyak sekali berita tentang perang diksi antara dua paslon tersebut, 

                                                             
2
hhtps://id.wikipedia.org   

3
 ibid 

4
 Faiziyah Rifqi, “Penggunaan Diksi Dalam Media Sosial Facebook Dan Implikasinya 

Dalam Pembelajarannya Dalam Pembelajaran Bahasa Dan Satra Indonesia Di SMA”,Skripsi Pada 

Uin SYARIF Hidayatullahjakarta, Jakarta,2015 H2 Tidak Dipublikasikan. 
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menurut juru bicara TKN Arya Sinulingga “masa kampanye pilpres kali ini 

lebih lama dibanding pemilu presiden 2014. Sehingga para kandidat banyak 

mengabiskan waktu bertarung wacana bukan program rencana kerja”.
5
 Perang 

diksi diantaranya mencakup ujaran politik sontoloyo, politik kebohongan, 

politik genderuwo, tampang boyolali, budek/buta, tempe setipis ATM atau 

impor ugal-ugalan.
6
 Yang seharusnya tidak perlu dikeluarkan diksi seperti itu, 

yang membuat masyarakat pun juga pasti akan merasa kebinggungan. 

Keterlibatan pemilih pemula ialah kata-kata yang menggambarkan 

keadaan Indonesia pada masa ini. Kata keterlibatan adalah terlibat didalam 

suatu keadaan.
7
 Semakin terlibatnya pemilih pemula dalam pengawasan 

partisipasif, maka semakin besar pula peluang terciptanya pemilihan yang 

berintegritas. Pemilih pemula terlibat didalam keadaan politik memang sudah 

seharusnya karena agar mereka paham kesadaran politik secara dini, 

memahami hak dan kewajiban politik sebagai warga Negara secara baik dan 

bijak dan mampu menentukan sikap aktivitas politiknya.
8
 Pemilih pemula 

adalah pemilih yang baru pertama kali akan melakukan pengunaan hak 

pilihnya. Berdasarkan UU No. 10 Tahun 2008 Tentang pemilihan Umum 

dalam Bab IV pasal 19 ayat 1 dan 2 serta pasal 20 menyebutkan bahwa yang 

dimaksud pemilih pemula ialah warga Indonesia yang pada hari pemilihan 

atau pemungutan suara adalah warga Indonesia yang sudah genap berusia 17 

Tahun dan atau lebih atau sudah/pernah kawin yang mempunyai hak pilih, 

                                                             
5
 tirto.id 15 november 2018 

6
 Hhtps://m.republika.co.id 

7
 https://kbbi.kata.web.id/keterlibatan/ 

8
 Hhtps://bawaslu.go.id 
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dan sebelumnya belum termasuk pemilih karena ketentuan undang-undang 

pemilu. 

Pasangan calon presiden  adalah pasangan calon yang akan 

mencalonkan dirinya sebagai presiden. Yaitu orang yang akan mendidik dan 

dipersiapkan untuk menduduki jabatan atau profesi tertentu
9
. Dan pasangan 

calon tentu itu sebelumnya sudah melewati proses seleksi karna akan menjadi 

pemimpin negara dan harus bertanggung jawab. Dalam pemilu 2019 ini 

pasangan calon yaitu terdiri dari dua kandidat pasangan pertama adalah 

Jokowi-Maruf pasangan kedua adalah Prabowo-Sandi. Kedua pasangan 

tersebut tentunya sudah melewati seleksi ini dengan perjuangan. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat dijelaskan bahwa yang dimaksud 

dengan judul ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh perang diksi 

terhadap keterlibatan pemilih pemula pada pasangan calon menjelang pilpres 

2018 di Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung, dimana mahasiswa 

sebagai penerus bangsa Indonesia harus menggunakan hak pilihnya dalam 

berdemokrasi baik dalam ruang lingkup kampus ataupun secara umum. 

 

B. Alasan Memilih Judul 

Terbentuknya judul dalam penelitian ini, dikarenakan adanya sebuah 

masalah atau problem sehingga tergerak untuk dilakukan penelitian. Adapun 

hal-hal menarik atau alasan-alasan penulis dalam memilih judul skripsi ini 

adalah sebagai berikut: 

                                                             
9
 kbbi.web.id 
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1. Alasan objektif  

Penulis tertarik dengan permasalahan ini karena menjelang 

kampanye seperti ini banyak beredar berita pasangan kedua calon. Satu 

sama lain saling menjatuhkan, perang diksi yang salin berbalas pun terlihat 

nyata pada masa kampanye ini. Lalu semua itu sebenarnya hanya 

membingungkan para pemilih. Sebab pemilih pemula terutama di Fakultas 

Ushuluddin UIN Raden Intan Lampung  ini hanya butuh visi dan misi 

yang nyata bukan hanya menonjolkan gimick atau pemilihan diksi. Selain 

itu dengan adanya berita yang beredar tidak baik maka ketertarikan 

pemilih pemula tentu akan menciut dan tidak tertarik menggunakan 

pilihannya. Melihat fenomena ini penulis tertarik meneliti seberapa besar 

pengaruh perang diksi terhadap keterlibatan pemilih pemula pada 

pasangan calon presiden 2018 tersebut. 

 

2. Alasan subjektif 

Penelitian ini bermaksud untuk mendapatkan manfaat dalam 

memperluas wawasan keilmuan yang didapat penulis saat di Fakultas 

Ushuludin dan Study Agama tepatnya pada jurusan Pemikiran Politik 

Islam untuk mengetahui seberapa besar pengaruh perang diksi terhadap 

keterlibatan pemilih pemula pada pasangan calon presiden 2018 di 

mahasiswa UIN Raden Intan Lampung. 
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C. Latar Belakang Masalah  

Sebentar lagi masa jabatan Joko Widodo-Jusuf Kalla sebagai presiden 

periode ini akan berakhir maka dimulai jugalah pesta demokrasi pemilihan 

umum untuk presiden yang akan datang dan ini akan menambah sejarah baru 

di negara Indonesia ini, maksud dari sejarah ini ialah pemilihan umum pada 

proses pemilihan presiden. Pemilihan umum pada dasarnya ialah bentuk 

perwujudan dan partisipasi para rakyat Indonesia.  

Menurut Suryo Untoro, pemilihan umum adalah suatu pemilihan yang 

dilakukan oleh warga negara indonesia yang mempunyai hak pilih, untuk 

memilih wakil-wakilnya yang duduk dalam Badan Perwakilan Rakyat, yakni 

DPR, DPRD I dan DPRD II. Disetiap pemilihan umum kedua pasangan calon 

selalu menggumbar visi misi ini dan itu, tetapi pada masa jabatannya 

biasanya hanya sedikit yang terealisasikan  

Dinamika politik masa kampanye pemilihan presiden 2019 terus 

diwarnai propaganda dua kubu yang bersaing merebutkan kekuasaan. Tak 

hanya tim sukses mereka saja kedua pasangan calon dan wakilnya pun saling 

merespon dengan pernyataan yang kontroversi. Seperti perang diksi yang 

selalu berbalas-balasan yang seharusnya tidak layak kata-kata seperti itu 

keluar dari para pasangan calon. Ada beberapa diksi yang sudah beredar luas 

saat ini yaitu,  budek dan buta, tampang boyolali, politik genderuwo, tempe 

setipis ATM, impor ugal-ugalan dll. Dalam kampanye seharusnya kubu 

petahanan cukup dengan setrategi mengklaim keberhasilan dan bertahan 
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tanpa perlu menyerang berlebihan.
10

 Kampanye semestinya dua pasangan 

yang bersaingan ini bisa memperlihatkan sikap mengayomi, harus negarawan, 

harus bisa menghindari diksi yang gaduh tetapi menyampaikan program 

positif.  

Sedangkan perang diksi antara kedua pasangan calon itu hanya menjadi 

kepuasan tersendiri saja sebab semakin sering meraka berbalas diksi tersebut 

semakin aneh pula masyarakat memandangnya. Karena diksi biasanya 

dipakai hanya untuk menyatakan sesuatu yang sesuai dengan situasi dan 

tempat, bukan untuk salin berbalas. Karena yang ditakutkan adalah kedua 

pasangan calon ini dikalahkan oleh mereka sendiri, kata-kata mereka sendiri. 

Semakin banyak bicara, banyak salah akan memantik polemik. Setrategi 

politik seperti ini membuat publik tidak akan mendapatkan informasi yang 

cukup tentang kedua kandidat. Sehingga akhirnya memilih dengan stetement 

yang berdasarkan atas suka atau tidak suka bukan karena visi dan misi yang 

jelas. 

Maraknya perang diksi dipemilihan tahun ini karena media massa juga 

yang selalu menyoroti kedua pasangan calon tersebut. Berita yang biasa saja 

bisa menjadi heboh dan booming. Itulah terlalu modernnya zaman milenial 

ini, semua berita dipenuhi oleh berbagai macam pemberitaan kedua pasangan 

calon Jokowi-Maruf Dan Prabowo-Sandi yang keduanya bertujuan 

memenangkan pemilu tahun 2019. Dari berbagai berita dan kebanyakan diksi 
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yang beredar menimbulkan dampak terhadap penganut politik yang awam 

terlebih kepada pemilih pemula yang akan baru memilih. 

Keterlibatan pemilih pemula dalam masa kampanye sangat berperan 

besar sebagai pengawas partisipasif pada pemilu serentak 2019 karena jumlah 

pemilih pemula pada tahun ini membludak, oleh karena itu hak pilih mereka 

sangat menetukan masa depan bangsa ini, berdasarkan data saat ini ada 196,5 

juta pemilih pemilu pada tahun 2019 ini dan 7,4 persennya adalah pemilih 

pemula jadi sekitar 14juta pemilih generasi muda. Dan pada masa seperti 

inilah yang harus kita arahkan terhadap mereka agar mereka paham akan 

kesadaran politik. Karena Pemilih pemula dalam perilaku rentan dipengaruhi 

dengan informasi yang mereka dapat dari lingkungan baik itu lingkungan 

keluarga, pendidikan, masyarakat maupun sosial media. Pemilih pemula juga 

diharapkan selalu waspada dengan bahaya hoax atau berita bohong. Jangan 

mudah terprovokasi apalagi ikut menyebarluaskan berita hoax.
11

 

Jika setiap saat semua pemilih pemula disuguhi tentang ketidak baikan 

satu sama lain dan pasangan calon saling jatuhkan, maka akan menyebabkan 

tidak ada nantinya yang akan dipilih atau malah merubah pilihannya terutama 

bagi para pemilih pemula. Dan pasti jumlah “golput” akan semakin banyak 

dan semakin beralasan.  

Penulis memilih mahasiswa Universitas Islam Negri Raden Intan 

Lampung karena tertarik terhadap mahasiswanya yang aktif dalam berbagai 

bidang dan terutama pada jurusan pemiliran politik islam Fakultas 
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Ushuluddin karena mereka yang merupakan jurusan yang membahas tentang 

politik dan perkembangannya, lalu mudah bersosialisasi terhadap orang 

banyak dan mudah pula mereka menangkap berita dengan mentah. 

Berdasarkan penjelasan diatas penelitian bermaksud untuk melakukan 

penelitian Pengaruh Perang Diksi Terhadap Keterlibatan Pemilih Pemula 

Pada Pasangan calon menjelang pilpres 2018 di UIN Raden Intan. 

 

D. Rumusan lMasalah 

 Berdasarkan llatar lbelakang lmasalah ldiatas, lmaka lada lbeberapa 

lrumusan lmasalah lyang lakan ldirincikan ljawabannya ldalam lpenelitian, 

lyaitu. 

1. Apakahlperang diksi berpengaruh lterhadap lketerlibatan lpemilih 

lpemula lpada lpaslon lmenjelang pilpres 2019ldi lUIN lRaden lIntan 

lLampung? 

2. Seberapa lbesar lpengaruh lperang ldiksi lterhadap lketerlibatan 

lpemilih lpemula lpada lpaslon lmenjelang lpilpres l2019 ldi lUIN 

lRaden lIntan lLampung? 

 

E. Tujuan lPenelitian 

Setelah ldiidentifikasi lmasalah ldan lbatasan lmasalah lselesai 

ldirumuskan, llangkah lselanjutnya ladalah lmerumuskan ltujuan lpenelitian. 

lAdapun ltujuan lpenelitian lyang lakan ldicapai ladalah luntuk lmengetahui l: 
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1. Pengaruh lperang ldiksi lterhadap lketerlibatan lpemilih lpemula lpada 

lpaslon lmenjelang lpilpres l2019 ldi lUIN lRaden lIntan lLampung. 

2. Seberapa lbesar lpengaruh lperang ldiksi lterhadap lketerlibatan 

lpemilih lpemula lpada lpaslon lmenjelang lpilpres l2019 ldi lUIN 

lRaden lIntan lLampung. 

 

F. Manfaat lPenelitian 

Adapun lmanfaat ldari lpenelitian lini ladalah 

1. Diharapkan ldari lpenelitian lini ldapat lmenambah lilmu lpengetahuan 

ltentang lpolitik ldan ldapat ltidak lmudah lterpengaruh lterhadap 

lpemberitaan lyang lada ldimedia lmassa ldan llingkungan lsekitar 

lterutama lpada lmasa lkampanye. lUntuk lmemberi lpenegasan 

lterhadap lpemilih lpemula ldi lUniversitas lIslam lNegri lRaden lIntan 

lLampung lagar ltidak lterpengaruh loleh lperang ldiksi lyang lberedar 

lbaik ldimedia lmasa latau llingkungan lsekitar. 

2. Diharapkan ldari lpenelitian lini lmampu lmemberikan lmasukan lbagi 

lpihak lterkait ldalam lhal lini lpemerintah ldan lmahasiswa. 

 

G. Tinjauan lPustaka 

Adapun lbeberapa lpenelitian lterdahulu lyang lpenulis ltemukan, lterkait 

ldengan ljudul lsebagai lberikut: 

1. Penelitian lterdahulu lyaitu lskripsi loleh lLilian lOktaviani 

lMahasiswa lJurusan lSosiologi lUniversitas lLampung ldengan ljudul 
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lskripsi l“Pengaruh lKampanye lHitam lMelalui lMedia lMassa 

lTerhadap lPemilih lPemula lPada lPilpres l2014 l(Study lPada 

lDusun lPurworejo lDan lSrirejo lKelurahan lBranti lRaya 

lKecamatan lNatar)”. lPenelitian lini lmemfokuskan lpada lanalisa 

lpengaruh lkampanye lhitam ldi lmedia lmassa lterhadap lpemilih 

lpemula ldi lDusun lPurworejo ldan lSrirejo lKelurahan lBranti lRaya 

lKecamatan lNatar. lSedangkan lyang lmembedakan ldengan lpeneliti 

lialah lseberapa lbesar lperang ldiksi lterhadap lketerlibatan lpemilih 

lpemula lpada lmahasiswa. 

2. Skripsi lselajutnya lyaitu loleh lWahyu lNita lSari, lJurusan 

lPemikiran lPolitik lIslam, lFakultas lUshuluddin, lUniversitas lIslam 

lNegri lRaden lIntan lLampung ldengan ljudul l“Pengaruh lMedia 

lMasa lTerhadap lSikap lPolitik lMahasiswa l(Jurusan 

lPemikiran lPolitik lIslam lFakultas lUshuluddin lUniversitas 

lIslam lNegri lRaden lIntan lLampung)”. lPenelitian lini 

lmemfokuskan lpada lpengaruh lmedia lmassa lpada lsikap 

lmahasiswa ldan lseberapa lbesar lpengaruh lmedia lmassa lterhadap 

lperilaku lpolitik lmahasiswa. lSedangkan lperbedaanya ldengan 

lpeneliti ladalah lpeneliti llebih lterfokuskan lpada lketerlibatan 

lpemilih lpemula lyaitu lmahasiswa lFakultas lUshuluddin lyang lbaru 

lmemakai lhak lpilihannya. l 

3. Skripsi lselanjutnya lyaitu loleh lFaizah, lJurusan lPendidikan lBahasa 

lDan lSastra lIndonesia, lFakultas lTarbiyah lDan lKeguruan, 
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lUniversitas lIslam lNegri lSyarif lHidayatullah lJakarta lTahun l2015. 

lYang lberjudul l“Penggunaan lDiksi lDalam lMedia lSosial 

lFacebook lDan lImplikasinya lDalam lPembelajaran lBahasa 

lDan lSastra lIndonesia lDi lSma”. lPenelitian lini lmemfokuskan 

lpada lpengunaan ldiksi ldimedia lsosial luntuk lmengetahui 

lpengunaan ldiksi lpada laspek lkesopanan ldalam lberinteraksi 

ldimedia lsosial ldan luntuk lmengimplikasikan lpengunaan ldiksi 

lterhadap lpemakainnya lyang lpas. lSedangkan lperbedaanya ldengan 

lpeneliti lialah lpeneliti llebih lmempersoalkan lpemilihan lkata lyang 

ltepat luntuk lmenimbulkan lsebuah lgagasan ldan larti lyang 

lmemengaruhi lketerlibatan lpemilih lpemula lyang lmasih lawam 

ltentang ldunia lperpolitikan. 
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 BAB II 

PERANG DIKSI DAN KETERLIBATAN PEMILIH PEMULA 

 

A. Pengaruh Perang Diksi 

1. Pengertian Perang Diksi 

Diksi adalah pilihan kata atau kejelasan lafal untuk memperoleh 

efek tertentu dalam berbicara didepan umum atau dalam karang-

mengarang.
12

 Menurut Putrayasa mengatakan bahwa, kata diksi berasal 

dari kata dictionary (bahasa inggris yang kata dasarnya diction) bearti 

perihal pemilihan kata yang digunakan dalam sebuah kalimat.
13

 Pemilihan 

diksi yang tepat akan memudahkan pembaca atau pendengar dalam 

memahami gagasan yang hendak ingin disampaikan.  

Pemilihan diksi dilakukan dengan memperhatikan situasi yang 

sedang berlangsung. Pilihan kata tidak hanya mempersoalkan ketetapan 

kata, melainkan juga mempersoalkan apakah kata yang dipilih itu dapat 

diterima dan tidak merusak suasana yang ada. Masyarakat yang diikat oleh 

berbagai norma, menghendaki pula agar setiap kata yang digunakan harus 

cocok dan serasi dengan norma dan sesuai dengan situasi masyarakat yang 

dihadapi.
14

 Sebuah kata yang tepat belum tentu dapat diterima maksudnya 

oleh para pendengar atau pembaca.  
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 Harimurti Kridaksana, kamus linguistik edisi keempat, (jakarta: garmedia pustaka 

2008) h50 
13

 Ida bagus putrayasa, kalimat efektif (diksi, struktur dan logika, (bandung: PT refika 

aditama, 2007), h7 
14

 Gorys keraf, diksi dan gaya bahasa, (jakarta: gramedia pustaka utama, 2010) h24 
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2. Ketetapan Diksi  

Ketetapan pemilihan kata mempersoalkan kesanggupan sebuah kata 

untuk menimbulkan gagasan yang tepat pada imajinasi pembaca atau 

pendengar, seperti apa yang dirasakan dan dipikirkan oleh penulis dan 

pembicara.
15

 Oleh sebab itu persoalan ketetapan pilihan kata akan 

menyangkut pula masalah makna kata dan kosa kata seseorang. Pemilihan 

kata juga memperhatikan dengan cermat agar mendapat kefahaman 

diantara  keduanya.  

Berikut ini persyaratan ketetapan diksi yang dikekemukakan oleh 

Gorys Keraf untuk diperhatikan agar dapat mencapai ketepatan pemilihan 

kata, yaitu : 

1. Membedakan secara cermat denotasi dan konotasi 

2. Membedakan dengan cermat kata-kata hampir bersinonim  

3. Membedakan kata yang tepat dengan ejaan 

4. Menghindari kata-kata ciptaan sendiri 

5. Waspada terhadap istilah asing 

6. Kata kerja yang menggunakan kata depan harus digunakan secara 

idiomatis 

7. Membedakan kata umum dan kata khusus 

8. Mempergunakan kata-kata yang menujukan presepsi yang khusus 

9. Memperhatikan perubahan makna yang terjadi pada kata-kata yang 

sudah dikenal. 

10. Memperhatikan kelangsungan pilihan kata. 
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3. Karateristik lPerang lDiksi l 

Perang ldiksi lsesungguhnya ltidak lmemiliki lazas lkemanfaatan 

lsama lsekali lbagi lmahasiswa lyang lbaru lpertama lmelilih, lsebab 

lperang ldiksi lialah lhanya lstrategi lpolitik lagar lmembuat lpublic ltidak 

lakan lmendapatakan linformasi lyang lcukup ljelas ltetang lpaslon.
16

 

lSemestinya lperilaku lkedua lpaslon lberpaduan lpada lmoral ldan 

lhabitus lpolitik lyang lbaik. lBukan lpolitik lsaling lsindir, lmenyudutkan 

ldan lmembuat lpolemik lsetiap lpernyataan l(statement) lpolitiknya. l 

Seharusnya lmengeluarkan lkata-kata lyang lmeneduhkan 

lmenyematkan lpersatuan ldan lkesatuan lbangsa ldalam lbertarung ldan 

ljangan ljustru lsebaliknya lmembuat lgesekan lmemantik lpolemik, 

lblunder lpolitik lsehingga lujungnya lbunuh ldiri lpolitik. lDan 

lsesungguhnya lyang lperlu lsangat ldiingat ladalah ltugas lkedua lpaslon 

ldan ltimnya lbahwa lmereka lsebenarnya lmemiliki lbeban lmoral luntuk 

lmenjaga lkeutuhan lbangsa ldengan ltidak lmempertajam lpembelaan 

ldan lkonflik lsosial, lsehingga lsikap lpolitik ldari lmasing-msing 

lkandidat ldan ltimnya lharus llebih larif ldan lbijak ldalam lmembuat 

lpernyataan lpolitik.
17

 

 

4. Diksi lPolitik 

Diksi lpolitik ladalah lkata-kata lyang ldilontarkan ldengan 

lpemilihan lkata lyang lbernuansa lpolitik. lAtau lbisa ljuga ldiksi lpolitik 
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lsama ldengan ljanji. lKalau ldiksi lpolitik lsama ldengan ljanji lpolitik, 

lsangat ljelas, ljawaban lantara ldua, lyaitu ldiksi lpolitik lsebagai lbentuk 

lpenipuan lbaru ldan lbentuk lkepedulian lbaru. lDalam lsebuah 

lkampanye lpenipuan lbaru lpenting lagar lmasyarakatnya lsenang. lDan 

lsebagian lsebuah lkepedulian lbaru ldidalamnya lterdapat lkeikhlasan 

lhati lseorang lcalon luntuk lbenar-benar lmemperjuangkan lnasib 

lrakyatnya. 

Namun kedua lhal litu ltidak lmenjamin lkebenaran. lKarena litu 

ldiksi lpolitik ldisebut lsebagai lmisteri. lMasing-masing lcalon lpemilih 

lharus lhati-hati, lterutama lmasyarakat lkelas lmenengah lkebawah lagar 

lselalu lwaspada ldalam lsetiap ldiksi lpolitik ldan ljangan 

lmengandalkan lemosi lsemata lsaat lmendengar lorasi lpolitik. lKarena 

lpada ldasarnya lyang lmau lmenjadi lpemimpin ladalah lmereka lyang 

lpintar lbuat ljanji.
18

 

Kita lharus lberhati-hati ldalam lmemilih, lsalah lsatu lbentuknya 

lkita lharus lbersikap lkritis lpada lsetiap ldiksi lpolitik. lSwanson ljuga 

lsebagaimana ldikutip lAkhmad lDaniel ldalam lbukunya, liklan lpolitik 

lTV, lmengatakan lbahwa lterjadinya lperubahan ldrastis lhubungan 

lantara lpemilih ldan lpartai lpolitik. lDimana lera lsekarang lini 

lhubungan lpemilih ldengan lpartai ltidak llagi lberdasarkan lidentitas 

lsosial lserta lkomitmen ljangka lpanjang lsi lpemilih. lHubungan 

lpemilih ldengan lpartai llebih ldidasarkan loleh lpersuasi lyang 
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ldilakukan lpartai lterhadap lpemilih luntuk lmemilih lkandidat latau 

lpartai lpolitik ltertentu lhanya lpada lsaat lpemilu lsaja. l 

Perubahan lpola lhubungan lini lkata lSwanson lmerupakan lproses 

ltransisi ldari lpolitik lsakral lke lpolitik lsekuler. lUntuk litu ltugas 

lseorang lpemilih ladalah lmenelaah llatar lbelakang, lprofesi, 

lpengalaman lseorang lkandidat lsecara lkritis-rasional. lPentingnya 

lsikap lkritis lini lagar lmengingat lmunculnya lkekuasaan lbaru 

l(tindakan ltidak lPRO lrakyat) ldiluar lmisi lpartai lpolitik. l 

Perang ldiksi lpilpres ltahun lini ldiantaranya lmencakup lujaran 

lpolitik lsontoloyo, lpolitik lkebohongan, lpolitik lgenderuwo, ltampang 

lboyolali, lbudek/buta, ltempe lsetipis lATM latau limpor lugal-ugalan. 

lYang lmasing-masing ldiksi ltersebut lkeluar ldari lpara lcalon lpilpres 

ltersebut lyang lmembuat lrancu lkedengarannya. L 
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B. Keterlibatan lPemilih lPemula 

1. Pengertian lKeterlibatan l 

Keterlibatan ladalah ltingkat lkepentingan lpribadi lyang ldirasakan 

latau lminat lyang ldibangkitkan ldalam lsituasi lspesifik lhingga 

ljangkauan lkehadirannya.
19

 Keterlibatan lpemilih lpemula ldalam 

lperang ldiksi lyang lberedar lini ladalah lkeikut lsertaan lpemilih 

lpemula ldalam lpenyelenggaran lpemilu lditahun l2019 lini lkarena 

lpemilih lpemula lpaling lbanyak ldirasakan lpada ltahun lini. 

 

2. Keterlibatan lPolitik 

Keterlibatan lpolitik lada l4 lfaktor lyaitu lpolitical lefficacy 

l(keyakinan lpolitik), lpengetahuan lpolitik, lpencari linformasi ldan 

laktivitas lpolitik lserta lminat lpolitik. lKeterlibatan lpolitik lini ljuga 

lmenjadi lsalah lsatu lkomponen lpenting lbagi lterciptanya lpemikiran, 

lsikap ldan ltindak lkritis ldalam lkehidupan lberbangsa ldan 

lbernegara.
20

 

Pertama, lkeyakinan lpolitik l(political lefficacy) ladalah lpresepsi 

lseseorang ltentang lkekuatan ldan lkemampuan luntuk lmengubah 

lkondisi lsosial ldan lpolitik lyang lada. lKedua, lpengetahuan lpolitik 

lmerupakan lwawasan latau lpengetahuan lindividu ltentang lsystem 

lpolitik lyang lberlaku ldalam lnegaranya. lKetiga, lpencarian linformasi 

ldan laktivitas lpolitik lmerupakan lestimasi lwaktu lseseorang luntuk 
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20

 lSchatz, ldkk l(1999) lOn lthe lvarieties lof lnational lattachment: lblind land lconstructive 
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lmendapatkan linformasi lpolitik lserta lbagaimana lia lmemandang 

lketerlibatan ldirinya lsendiri ldalam lproses lpolitik lyang ltengah 

lberlangsung. lKeempat, lminat lpolitik lyaitu lketertarikan lindividu 

lterhadap lproses lpolitik lyang ltelah lberlangsung.
21

 lKekritisan 

lmemang lmembutuhkan llebih ldari lsekedar lminat, ltetapi ljuga 

lpemahaman ldan lkeyakinan ldiri ldalam lpolitik. 

 

3. Kebutuhan lDasar lKeterlibatan 

Keterlibatan lpolitik lmasyarakat lmenjadi lsalah lsatu lsyarat 

luntuk lterciptanya lpatriotisme lkonstruktif.
22

 lAdalah lsalah lsatu 

lidentifikasi ldan levaluasi lpositif lsecara lkritis lpada lbangsa ldan 

lNegara. lHal lini lbermakna lindividu ldituntut luntuk lpeduli, 

lmemahami ldan lmencarikan lsolusi lbagi lberbagai lpermasalahan 

lbangsa. lKeterlibatan lini lmembutuhkan lpengetahuan lpolitik, lalokasi 

lwaktu luntuk lmendapatkan linformasi lpolitik, laktivitas lpolitik ljuga 

lkeyakinan ldiri luntuk lbisa lberperan ldalam lperubahan lkondisi lsosial 

lpolitik ldidalam lnegri. lKarena lyang lbnayak lterjadi ladalah 

lketidakberdayaan lmasyarakat ldalam lpolitik. l l 
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 lPitaloka lRieke lDiah, lkekerasan lNegara lmenular lke lmasyarakat l(Yogyakarta; lgalang 

lpress, l2004) 
22
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4. Pemilih lPemula 

Menurut lSetiadji lpemilih lpemula ladalah lsekelompok lorang 

lyang lbaru lpertama lkali lmemakai lhak lpilihnya luntuk lmemilih.
23

 

lMenurut lundang-undang lno l8 ltahun l2015 lmengenai lperubahan 

lkedua latas lundang-undang lnomor l1 ltahun l2015 ltentang lpenetapan 

lperaturan lpemerintah lmengganti lundang-undang l2014 ltentang 

lpemilihan lgubernur, lbupati ldan lwalikota ldirubah lmenjadi lundang-

undang lbaru lpasal l1 layat l6 ladalah lpemilih lmerupakan lmasyarakat 

lyang lberumur l17 ltahun latau lyang lsudah latau lbelum lmenikah 

lyang lsudah lterdaftar ldalam lpemilihan.
24

 lMenurut lSuhartono, 

lpemilih lpemula lkhususnya lremaja lmempunyai lnilai lkebudayaan 

lyang lsantai, lbebas ldan lmendomininasi lhal-hal lyang linformal ldan 

lhanya lmementingkan lkesenangan, loleh lkarena litu lsemua lhal lyang 

ltidak lmenyenangkan lakan ldihandari.
25

 lPemilih lpemula lini lbiasanya 

lberstatus lmahasiswa, lpelajar, ldan lpekerja lmuda. lPemilih lpemula 

ldalam lpilpres lsebagai lobjek ldalam lkegiatan lpolitik lyaitu lmereka 

lyang lmasih lmembutuhkan lpembinaan ldan lpengembangan lagar 

lmenghasilkan lkinerja lyang loptimal ldan ldapat lberperan ldalam 

lbidang lpolitik. lDari lpenjelasan ltersebut ldapat ldisimpulkan lbahwa 

                                                             
23

 lSetiadti. l2011 l. lOreintasi lPolitik lYang lMempengaruhi lPemilih lPemula lDalam 

lMenggunakan lHak lPilihnya lPada lPemilihan lWalikota lSemarang lTahun l2010.(Studi lKasus 

lPemilih lPemula lDi lKota lSemarang).Jurnal. lNo.1/th.XXII/2011. lSemarang l 
24

 lUndang-undang lno l8 ltahun l2015 lpasal l1 
25

 lMuhammad lazikra l. l“tinjauan lmengenai lpemilih lpemula”. l27 lmaret l2019 

Hhtp://muhammadazikra15blogspot.com.2016/10/tinjauan-pemilih-pemula.html?=1 
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lcirri-ciri lpemilih lpemula lyaitu lmasyarakat lyang lberusia l17 ltahun 

latau lsudah latau lpernah lmenikah.
26

 l 

Para lpemilih lpemula lini lrelatif lkurang lmempunyai lliterasi 

lpolitik lmemadai lsehingga lmereka lmemiliki lkecenderungan likut-

ikutan ltrend ldilingkungan lmereka ltinggal ldan lmedia lmassa lyang 

lberedar l(musa, l2008). lPemilih lpemula lmerupakan lkelompok 

lpemilih lyang lmemiliki lantusisame ltinggi, lrelatif llebih lrasional, 

lhaus lakan lperubahan ldan ltipis lakan lkadar lpolusi lpragmatisme.
27

 

lPemilih lpemula lmerupakan lkelompok lpemilih lyang lpaling llemah 

lapabila lditerpa loleh lkampanye-kampanye lpolitik ldari lpada lpelaku 

lpolitik. lHal lini lkarena lkelompok lpemilih lpemula lini lbelum 

lmemiliki lpijakan lpolitik lyang lcukup lkuat lsehingga lmembuka 

lpeluang lbesar luntuk ldirangkul loleh lcalon llegislatif, lcalon lpresiden, 

lmaupun lpartai lpolitik lmanapun lmelalui liklan.
28

 lSecara lpsikologis 

lpemilih lpemula ldisebut lsebagai lremaja lakhir, lmenurut lBlos l(1962) 

ldalam lSarwoo l(2001) ladalah lkelompok lyang lberada lpada lmasa 

lkonsolidasi lmenuju lperiode ldewasa ldan lditandai ldengan lpencapaian 

lminat lyang lsemakin lmantap lterhadap lfungsi-fungsi lintelek, lserta 

legonya ldalam lmencari lkesempatan luntuk lbersatu ldengan lorang-

orang llain ldan ldalam lpengalaman lbaru.
29

 

                                                             
26

 lhttp://eprints.unm.ac.id/11613/1/jurnalpdf.pdf l27 lmaret l2018 
27

 lAlkhazar,2008. lH.1 
28

 lFirmansyah, l2009. lH.1 
29

 lAndreas lChristian lSiahaan, l“pengaruh ltingkat lterpaan liklan lpolitik lterhadap ltingkat 

lpartisipasi lpolitik lpada lpemilih lpemula l(studi lkuantitatif lterhadap liklan lgerindra lversi l“lima” 

lpada lpemilu l2009)” 
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5. Tinjauan lPemilih lPemula 

Daya ltarik lpemilih lpemula lbagi lpartai lpolitik lyaitu l: llahirnya 

ldukungan ldari lpemilih lpemula lyang lsecara ltidak llangsung 

lmembawa ldampak lpencitraan lbearti luntuk lpengamanan lproses 

lregenerasi lkader lpolitik. lPemilu lpertama lmenumbuhkan lkesadaran 

lberpolitik lsejak ldini. lKedua lmengembangkan lpendidikan lpolitik 

lkepada lpara lremaja lagar lmampu lmenjadi laktor lpolitik ldalam 

llingkup lperan ldan lstatus lyang ldisandang. lKetiga lmenumbuhkan 

lpengertian lbagaimana lmenjalankan lhak ldan lkewajiban lpolitik 

lsebagai lwarga lnegara lsecara lbaik.
30

 

Dari luraian ldiatas ldapat ldisimpulkan lbahwa lpemilih lpemula 

ladalah lsuatu lkelompok lyang lmasih lmuda ldan lbaru lpertama lkali 

lmenjatuhkan lpilihannya lsebagai lkeputusan lmemilih lcalon lkandidat. 

6.  Karakteristik lPemilih lPemula l(remaja)  

lBerdasarkan lbatasan-batasan lyang ldikemukakan loleh lpara  

ahli, ldapat lkita llihat lmulainya lmasa lremaja lrelatif lhampir lsama, 

ltetapi lberakhirnya lmasa lremaja lberbeda-beda. lMenurut lErickson, 

lmasa lremaja ladalah lmasa lterjadinya lkrisis lidentitas ldan lpencarian 

lidentitas ldiri.
31

 lOleh lkarna litu lkarakteristik lpemilih lpemula lini 

lsangatlah lbermacam-macam. lKarena ldengan lberkembangnya lzaman 

lpemilih lpemula lsaat lini llebih lkritis lmennggapi lpemilu l2019 lini. 

lHasil lriset lmenunjukan lbahwa lpemilih lpemula lmemiliki lpresepsi 

                                                             
30

 lSekripsi lLilian lOktaviani, l“pengaruh lkampanye lhitam lmelalui lmedia lmassa lterhadap 

lpemilih lpemulapada lpilpres l2014” 
31
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lmemilih lyang ltidak ltergantung lpada lideologis lmereka llebih 

lcenderung ldipengaruhu loleh lisu-isu lkeseharian ldi llayanan lpublik, 

lkarena lmereka lmengonsumsi lmedia lsosial lsebagai ldeskripsi lawal 

ltentang lpreferensi lperilaku lpemilihnya.
32

 lAda ltiga lkarateristik 

lpemilih lpemula lpada lzaman lmilenial lini. 

1. Voluntarisme l 

Voluntarisme ladalah lpaham lyang lmenyatakan lbahwa 

lkehendak ladalah lkunci luntuk lsegala lyang lterjadi ldalam lhidup 

lmanusia. lKehendak lmanusia lyang lmemiliki lkontrol lpenuh latas 

lyang lia langgap lbaik ldan lbenar ldalam lpengambilan lkeputusan 

lmoral.
33

 lContohnya lada lsebagian lanak lmuda lyang lterlibat ldalam 

lsebuah lgerakan lrelawan lpolitik lbagi lpendukung lpresiden, lkarena 

lbiasanya lanak lmuda lyang ltidak lmenyukai lpartai lpoltik lmereka 

llebih lmemlilih lterlibat lke lgerakan lrelawan. lKarena litu ltidak 

lterikat lnorma ldan lorganisasi, ltapi lmasih lbisa luntuk lberjuang 

lbersama ldalam lsebuah likatan. lMereka llebih lmengedepankan 

lsolidaritas lberbasis lisu ldan lfanatisme.
34

 l 

2. Kolegialitas l 

Kolegialitas ladalah lmerupakan ldari lkata lyang lartinya lteman 

lsejawat ldan lkawan lperkerjaan.
35

 lContohnya lsuara ldan lsikap 

lmereka ltidak lmewakili lsuara lper-individu ltapi lsuara lkelompok. 
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lKarena lmereka lbiasanya lmembentuk lkelompok latau lkomunitas 

lmereka lsendiri lmisalnya ldalam lbermusik latau lkomunitas 

lolahraga. lDalam lsifat lini lmereka lmelakukan lsifat lindependent 

ldan lnetral ltetapi ldalam lsekala lkelompok. l 

3. Apolitis ldan lapatis 

Apolitis ldan lapatis ladalah lsikap lmenarik ldiri ldan lseakan-

akan lpasrah lpada lkeadaan, lapatis lini lumumnya ldilatar lbelakangi 

loleh lrendahnya lketertarikan ldan lkepercayaan lterhadap lpolitik. 

lTetapi lselain litu ldidominasi lpolitik lyang ldiciptakan loleh 

lbeberapa loknum lpolitisi lyang llebih lcondong luntuk 

lmemperhatikan lkarir lpolitiknya ltanpa lmelihat ldan 

lmemperdulikan lyang lterjadi ldinegaranya lsecara lkeseluruhan.
36

 

 

7. Pentingnya lPemilihan lUmum lDi lKalangan lPemilih lPemula 

Pemilihan lumum lmerupakan lsarana ldemokrasi lguna 

lmewujudkan lsistem lpemerintahan lnegara lyang lberkdaulatan lrakyat. 

lPemerinth lnegara lterbentuk lmelalui lpemilu litu ladalah lyang lberasal 

ldari lrakyat, ldijalankan lsesuai lkehendak lrakyat lyang ldiabdikan 

luntuk lkesejahtraan lrakyat. lKarena lpemerintah ltidak lbisa lbertidak 

lapapun lmengenai lnegara ltanpa lpersetujuan lrakyat. lOleh lsebab litu 

lada lDPR ldan lMPR lyang lmewakili lrakyat. lPemilihan lumum lpun 

lmerupakan lbentuk ldemokrasi llangsung. lBertujuan luntuk lmemilih 

                                                             
36
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lpemimpin lrakyat ldan luntuk lmenjadikan lpenerintah lyang llebih lbaik 

ldari lsebelumnya. lKarena lpemilihan lumum lyang lberdemokrasi 

ladalah lsarana luntuk lmencapai ltujuan lnegara lsesuai ldengan 

lpersetujuan lrakyat. l 

Dalam lpemilu lpemilih lpemula ljika lbenar-benar lmenurut lapa 

lyang lsudah lmenjadi lperaturan lnegara. lMaka lmereka lmau ltidak 

lmau lterlibat ldalam lproses lpemilihan lumum, lsehingga lmereka lperlu 

lpengarahan lagar ltidak lterindikasi ldengan lbudaya-budaya lyang ltidak 

lsenada ldengan lajaran lagama. lPemilih lpemula ljuga ldisatu lsisi 

lmenjadi lsegmen lyang lmemang lunik, lyakni lmemiliki lantusiasme 

ltinggi ldan lbisa lberfikir llebih lrasional. lPerilaku lpemilih lpemula 

ljuga lbaru lmemasuki lusia lhak lpilih, lpastilah lbelum lmemiliki 

ljangkauan lpolitik lyang lluas luntuk lmentukan lcalon lyang lharus 

ldipilih. 

Manfaat lpemilu lpemilih lpemula lmayoritas ladalah lpelajar, 

lremaja ldan lmahasiswa, ljuga luntuk lmendidik ldan lmencerdaskan. 

lOleh lkarna litu lsuara lyang lmereka lberikan lmerupakan lwujud lkerja 

lsama luntuk lmensukseskan lpemilu. lKarena ldikalangan lpemilih 

lpemula lpendidikan lpolitik lrendah. lSehingga lpemilih lpemula lbisa 

lmenduduki lposisi lpenting ldalam lpemilu. lHubungan lpemilu ldan 

lpemilihan lumum lsangat lerat lkarena ldalam lpemilu lmembutuhkan 

lpemilih ldan lpemilih lmembutuhkan lpemilu luntuk lmemilih lseorang 

lpemimpin, lkarena lNegara lIndonesia lmenganut lkedaulatan lrakyat. 
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lDalam lpemilu lsetiap lpemilih lmemiliki lhak luntuk lmemilih lsiapa 

lyang ldianggap lbertanggung ljawab. lPerlakuan lsesuai ldengan lfungsi 

ldan lkedudukan ldalam lmasyarakat lmerupakan lsebuah lkeadilan 

ldalam lkehidupan lsosial lbudaya. lOleh lsebab litu, lpemilu lsangatlah 

lpenting ldikalangan lpemilih lpemula.
37

 

8. Indikator Keterlibatan Pemilih Pemula 

Menurut  Robbins & Coulter keterlibatan dapat dibagi menjadi tiga 

yaitu partisipasi, keikut sertaan, dan kerja sama. Partisipasi merupakan 

keikut sertaan seseorang dalam hal oprasional untuk meyelesaikan 

pekerjaannya. Keikut sertaan sebagai turut andilnya seseorang atau ikut 

dalam suatu kegiatan yang dilakukan oleh suatu organisasi. Kerja sama 

adalah kinginan untuk berkerja sama dengan kooperatif dan menjadi bagian 

dari kelompok.
38

 

Menurut Noe, Hollenbeck, Gerhant & Wright keterlibataan adalah 

sejauh mana orang mengidentifikasi diri mereka dengan pekerjaan mereka. 

Orang-orang dengan tingkat keterlibatan kerja yang tinggi menganggap 

pekerjaan mereka merupakan bagian penting dari kehidupan mereka. 

Melakukan pekerjaan dengan baik akan memberikan kontribusi yang baik 

pula.
39
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9. Pengaruh lPerang lDiksi lTerhadap lKeterlibatan lPemilih lPemula l 

Pengaruh lperang ldiksi lyang lberedar lmenyajikan linformasi lyang 

lmemicu lperubahan lserta lbanyak lberpengaruh ldalam lkehidupan ldan 

lpenetapan lpada lpola lpikir lmasyarakat ldan lmahasiswa. lBeragam lperang 

ldiksi lyang ldisampaikan loleh lkedua calon presiden lsangat lmenghebohkan 

ldan lmengkagetkan lpara lpengamat lpolitik ldan ltermasuk lmasyarakat ldan 

lmahasiswa. lDari lberagam linformasi lyang lada lpengaruh lperang ldiksi 

lini ldapat lmempengaruhi lpula lpilihan lmasyarakat. loleh lkarena litu 

lpengaruh lbisa lterjadi ldalam lbentuk lperubahan lpengetahuan l(knowledge) 

lsikap l(etittude) ldan lperilaku l(behavior) lpada ltingkat lpengetahuan 

lpengaruh lbisa lterjadi ldalam lbentuk lperubahan lpersepsi ldan lperubahan 

lpendapat l(opinion) ladapun lyang ldimaksut lperubahan lsikap lialah 

ladanya lperubahan linternal ldalam ldiri lseseorang lyang ldikelola ldalam 

lbentuk lprinsip lsebagai lhasil levaluasi lyang ldilakukan lterhadap lsuatu 

lobjek, lsementara litu lyang ldimaksut ldengan lperilaku ladalah lperubahan 

lyang lterjadi ldalam lbentuk ltindakan.
40

 lPada lmasa lkampanye ltahun lini 

ldiksi lpolitik lsangat ljauh ldari lsubstansi. lKampanye lpilpres ltahun lini 

lmasih ldangkal lgagasan ldan lisu lsubstansi lyang lminim lisi. lKarena lpara 

lcalon lsaling lserang lsaling lsindir ldengan lmelontarkan ldiksi ldan lfrasa 

lyang ltidak lseharusnya.lSebenarnya lstrategi lperang ldiksi lseperti lini lakan 

lmembuat lpublik ltidak lakan lmendapatkan linformasi lyang lcukup ltentang 

lkedua lkandidat. 
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C.  Hipotesis l 

Menurut Sugiono, hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah, selanjutnya akan dibuktikan kebenarannya secara empiris 

berdasarkan data dilapangan.
41

 Dalam penelitian ini yang berjudul Pengaruh 

Perang Diksi Terhadap Keterlibatan Pemilih Pemula Pada Pasangan Calon 

Menjelang Pilpres 2019 dan berdasarkan pendapat diatas, maka hipotesis 

yang di ajukan dalam penelitian ini adalah 

Ha : Perang diksi berpengaruh terhadap keterlibatan pemilih pemula. 

Ho : Perang diksi tidak berpengaruh terhadap keterlibatan pemilih pemula. 
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